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ARTICLE INFO ABSTRACT

The Society 5.0 era presents new challenges in the formation of
children’s character, including the use of digital technology, social
media, and changes in social interaction patterns as well as access to
negative content that has the potential to weaken religious values,
manners, and morals. This study aims to analyze and formulate an
effective model of home-school education integration to build
children's character in the Society 5.0 era based on the principles of
Islamic education. The study used a qualitative approach of literature
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formation. Data analysis was carried out using content analysis
techniques through the stages of data reduction, concept classification,
interpretation, and drawing conclusions. The results of the study
indicate that the family plays a role as the first madrasah in instilling
monotheism, worship, manners, and morals, while schools play a role
in strengthening these values formally and systematically through
technology-adaptive learning. Challenges to children’s character in
the Society 5.0 era such as cyberbullying, individualism, decreased
empathy, and consumption of negative content require strengthening
Islamic digital literacy. The integration model encompasses
monotheism, worship, manners, social morals, and digital literacy
through strategic, communicative, and sustainable collaboration
between parents and schools. Integrating home and school education
based on Islamic principles can strengthen the character development
of children who are faithful, have noble morals, and are wise in
utilizing technology in the era of Society 5.0.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan era Society 5.0 yang menekankan integrasi teknologi cerdas ke dalam seluruh
aspek kehidupan manusia membawa dampak signifikan terhadap pola belajar, perilaku, serta
pembentukan karakter anak. Paparan teknologi yang tinggi menyebabkan perubahan dalam cara anak
berinteraksi, berkomunikasi, dan memaknai nilai-nilai sosial. Dalam perspektif pendidikan, keluarga
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tetap menjadi fondasi krusial dalam pembentukan karakter, di mana penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi antara keluarga dan sekolah adalah kunci utama dalam pendidikan karakter anak di era
digital. Keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak memberikan rasa percaya diri yang tinggi, serta
mendukung proses belajar baik di rumah maupun di sekolah (Suharta et al., 2020); (Adawiyah, 2023).
Dalam konteks ini, peran sekolah adalah untuk menguatkan nilai-nilai yang diajarkan oleh orang tua
melalui kurikulum dan metode pengajaran yang terstruktur. Kolaborasi yang efektif antara orang tua
dan sekolah memerlukan komunikasi yang intensif serta partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan,
agar pencapaian tujuan pendidikan karakter dapat bersinergi dan terintegrasi (Kamila, 2025).

Namun, dinamika teknologi yang semakin intensif memunculkan tantangan yang signifikan
bagi pembentukan karakter anak. Terdapat bukti yang menunjukkan fenomena seperti cyberbullying,
penurunan empati, individualisme, dan kecenderungan konsumsi konten negatif di kalangan anak-
anak yang terpapar teknologi tanpa pengawasan yang memadai (Dzikra & Masyithoh, 2025);
(Salirawati, 2021); (Putra & Sayekti, 2025); (Maharani et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan gawai tanpa pendampingan, rendahnya literasi digital keluarga, serta kurangnya
komunikasi antara orang tua dan guru menyebabkan program pendidikan karakter di sekolah tidak
berjalan selaras dengan pola asuh atau nilai-nilai yang ditanamkan di rumah (Mustabsyirah &
Mardyawati, 2025); (Gestiardi & Suyitno, 2021). Kondisi ini menandakan adanya ketidaksinkronan
antara ruang pendidikan formal dan informal pada saat tantangan pembinaan karakter semakin
kompleks.

Penelitian terkini menunjukkan ada gap dalam literatur mengenai integrasi edukasi karakter
yang adaptif terhadap kebutuhan dan tantangan di era Society 5.0. Sementara sejumlah studi terdahulu
memang telah membahas peran keluarga dan sekolah dalam pembentukan karakter, namun sebagian
besar dilakukan secara terpisah atau tidak mengaitkannya secara khusus dengan kebutuhan karakter
di era Society 5.0 (Ni‘'mah, 2024); (Suharta et al., 2020), lebih sedikit yang mengeksplorasi hubungan
interaktif antara keduanya dalam konteks digital yang semakin kompleks (Li, 2024); (Adawiyah, 2023).
Selain itu, belum banyak penelitian yang merumuskan model integrasi yang operasional dan
komprehensif antara pendidikan di rumah dan di sekolah dalam konteks digital yang hiperterhubung
yang tidak hanya menyertakan aspek kognitif tetapi juga dimensi afektif dan psikomotor dalam
pembentukan karakter anak (Pratama & Suriani, 2025); (Gusna et al., 2025). Dengan demikian, terdapat
research gap yang perlu dijembatani terkait bagaimana keduanya (rumah dan sekolah) dapat
berkolaborasi secara strategis untuk memastikan pembentukan karakter anak berlangsung konsisten
dan adaptif terhadap tantangan teknologi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan merumuskan model integrasi yang lebih efektif
untuk pendidikan karakter antara rumah dan sekolah yang relevan dengan era Society 5.0. Dengan
demikian kontribusi teoretis dari penelitian ini berupa penguatan literatur mengenai pendidikan
karakter berbasis kolaborasi antara keluarga dan sekolah, sementara kontribusi praktisnya memberikan
panduan bagi orang tua, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam merumuskan dan mengembangkan
strategi pembinaan karakter yang lebih efektif, responsif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research),
karena seluruh data diperoleh dan dianalisis melalui penelaahan mendalam terhadap sumber-sumber
tertulis yang relevan tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan, sebagaimana dianjurkan dalam
penelitian kualitatif berbasis literatur (Zed, 2014; Creswell & Creswell, 2017). Sumber data penelitian
terdiri atas data primer dan data sekunder, di mana data primer meliputi buku-buku utama tentang
pendidikan keluarga, pendidikan karakter, integrasi pendidikan rumah dan sekolah, perkembangan
pendidikan di era digital dan Society 5.0, artikel jurnal nasional dan internasional lima tahun terakhir,
serta literatur Islam klasik dan kontemporer yang membahas konsep pendidikan, adab, dan
pembentukan karakter anak, seperti karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Ibn Taymiyyah, dan ulama relevan
lainnya, sedangkan data sekunder mencakup laporan penelitian, prosiding, dokumen akademik, dan
publikasi pendukung yang berfungsi memperkuat argumentasi analitis. Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri, membaca, mengorganisasi, dan mencatat literatur
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ilmiah yang bersumber dari basis data seperti Google Scholar, DOA], Sinta, dan Scopus, dengan
mempertimbangkan aspek relevansi, keterkinian, otoritas penulis, dan kontribusi ilmiah terhadap
kajian integrasi pendidikan rumah dan sekolah dalam konteks Society 5.0 (Bowen, 2009; Amir, 2020).
Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi
data, Kklasifikasi konsep, interpretasi, dan penarikan kesimpulan, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, makna, serta hubungan antarkonsep secara sistematis dan objektif
(Krippendorff, 2018; Miles, Huberman, & Saldana, 2014; Moleong, 2019). Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teori dengan membandingkan berbagai literatur dari beragam
perspektif dan konteks, serta diperkuat melalui pembacaan berulang dan pengecekan silang
antarsumber agar interpretasi tetap valid, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik
(Patton, 2014; Sugiyono, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis isi terhadap terhadap buku dan artikel jurnal lima tahun terakhir serta literatur
Islam klasik dan kontemporer (Ibn Qayyim, Ibn Taymiyyah), menghasilkan sejumlah tema utama
mengenai integrasi pendidikan rumah dan sekolah dalam pembentukan karakter anak pada era Society
5.0. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penguatan karakter tidak dapat dipisahkan dari sinergi
peran rumah dan sekolah, terutama ketika pola interaksi sosial dan pembelajaran anak semakin
dipengaruhi ekosistem digital.

Pertama, pendidikan rumah berfungsi sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter. Ini
didukung oleh perspektif salaf yang menekankan bahwa orang tua adalah pendidik pertama dan
utama dalam menanamkan tauhid, adab, dan akhlak. Ibn Qayyim menegaskan bahwa kualitas akhlak
anak sangat berkait dengan bimbingan dan keteladanan orang tua (Sulaiman & Ismail, 2023); (Syafe’i,
2017). Penelitian terkini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua melalui komunikasi intensif dan
pembiasaan nilai-nilai positif dapat meningkatkan karakter religius serta disiplin anak, sehingga
tanggung jawab pendidikan tidak dapat sepenuhnya diserahkan kepada sekolah (Purwaningsih &
Syamsudin, 2022).

Selanjutnya, peran sekolah sebagai penguat dan pengarah pembentukan karakter melalui
kurikulum, budaya sekolah, dan keteladanan guru. Studi-studi mutakhir menjelaskan bagaimana
integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran dan lingkungan sekolah yang positif dapat
meningkatkan internalisasi karakter positif pada anak (Yafi et al., 2023). Dalam perspektif manhaj salaf,
guru berfungsi sebagai pewaris ilmu dan figur teladan yang menanamkan nilai-nilai tauhid, adab, dan
akhlak yang baik dalam pengajaran (Sakdah & Hidayat, 2022); (Zuhri & Syamsi, 2023). Keselarasan
pendekatan antara rumah dan sekolah menjadi kunci konsistensi pembelajaran karakter anak.

Lebih lanjut, tantangan pembentukan karakter anak di era Society 5.0 sangat kompleks,
terutama terkait dampak teknologi, media sosial, dan budaya digital. Literatur terbaru mencatat bahwa
anak-anak kini kecanduan gawai, sering terpapar informasi yang tidak akurat dan nilai-nilai yang
bertentangan dengan ajaran Islam, yang dapat mengurangi empati dan kontrol diri (Seena et al., 2024).
Dalam perspektif Islam, tantangan tersebut menuntut penguatan muraqabah (kesadaran akan
pengawasan Allah), tazkiyatun nafs, dan penjagaan diri (hifzh an-nafs) agar anak-anak tetap
memegang nilai-nilai Islam di tengah gempuran budaya yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip
tersebut (Akhyar et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan karakter harus menggabungkan pendekatan
kognitif dan spiritual untuk membangun ketahanan karakter anak dalam ruang digital.

Akhirnya, pengintegrasian pendidikan rumah dan sekolah dalam konteks digital di era modern
ini sangat diperlukan. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan
guru, serta penggunaan teknologi untuk memantau perkembangan anak, dapat memperkuat
pendidikan karakter (ROHMAN, 2021); (Faturrahmi et al.,, 2022). Dalam kerangka manhaj salaf,
keselarasan tujuan (ittifaq al-qalb) antara orang tua dan guru sangat krusial untuk menghindari konflik
dalam pendidikan yang dapat mengganggu proses pembentukan karakter anak (Anggraeni et al.,
2024).

Secara keseluruhan, temuan studi pustaka ini menegaskan bahwa pembentukan karakter anak
di era Society 5.0 membutuhkan keselarasan peran rumah dan sekolah dengan landasan nilai-nilai
Islam yang kuat. Integrasi ini bukan sekadar kolaborasi teknis, melainkan penggabungan visi
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pendidikan karakter yang kokoh dan relevan dengan perkembangan zaman, dan tetap berakar pada
prinsip-prinsip ajaran Islam yang shahih.
3.1 Peran Pendidikan Rumah/Keluarga Dalam Pembentukan Karakter Anak Di Era Society 5.0

Literatur menunjukkan bahwa keluarga merupakan madrasah pertama dan utama dalam
pembentukan karakter anak. Pola asuh, keteladanan, komunikasi emosional, dan suasana religius di
rumah sangat menentukan internalisasi nilai iman, ibadah, dan akhlak (Zubairi, 2022), (Suhardin et al.,
2021), (Zainab & Khoiriyah, 2021). Tanggung jawab orang tua dalam proses pendidikan merupakan
amanah syar'i yang meliputi penanaman keimanan, pembiasaan ibadah, penguatan akhlak, dan
pembentukan kontrol diri (Islami & Rosyad, 2020). Dengan demikian, kualitas karakter anak sangat
ditentukan oleh lingkungan pendidikan rumah pada fase perkembangan awal mereka (Ramdhani et
al., 2022).

Lebih jauh, literatur Islam menyediakan dasar normatif terkait tanggung jawab orang tua
sebagai pendidik. Dalam Al-Qur'an, terdapat perintah eksplisit kepada orang tua untuk menjaga diri
dan keluarga dari penyimpangan moral, sebagaimana tertera dalam QS. At-Tahrim: 6, yang
mendeskripsikan kewajiban untuk membina dan mendisiplinkan keluarga (Alnashr et al., 2022). Hadis
Nabi, “Kullukum ra‘in wa kullukum mas’ulun ‘an ra‘iyyatihi”, juga menjadi landasan kuat mengenai
tanggung jawab moral orang tua terhadap anak-anak mereka (Hadi, 2020). Temuan ini menunjukkan
relevansi kedua dalil tersebut dalam literatur pendidikan Islam, terutama dalam konteks peran
keluarga sebagai pusat pendidikan karakter.

Ibn Qayyim mengungkapkan bahwa perilaku anak merupakan hasil dari pendidikan yang
diberikan oleh orang tua, dan kelalaian dalam mendidik dapat berakibat fatal bagi karakter anak
(Rosidi, 2019). Ibn Taymiyyah menekankan pentingnya penanaman tauhid dan adab, mengingat
kondisi hati anak yang siap menerima apa pun yang ditanamkan, sehingga pendidikan harus
dilakukan secara konsisten sejak dini (Miolo & Arif, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa orientasi
pendidikan rumah yang berbasis pada kesalehan dan keseragaman nilai, antara ucapan dan tindakan,
menjadi kunci dalam pembentukan karakter anak.

Dalam konteks Society 5.0, tantangan baru menuntut pendidikan rumah untuk beradaptasi,
khususnya terkait pengawasan penggunaan teknologi. Studi menunjukkan bahwa peran orang tua kini
tidak hanya terbatas pada pembinaan akhlak, tetapi juga pada pengawasan gawai, pembinaan literasi
digital Islami, dan penanaman adab bermedia (Sirojuddin & Susanto, 2022); (Susilowati & Rossidy,
2024). Keterlibatan orang tua dalam pembiasaan seperti memfilter konten dan menetapkan batasan
waktu gawai merupakan bagian integral dari pembentukan karakter anak modern. Hal ini menjadi
semakin penting untuk memastikan bahwa anak-anak mampu menggunakan teknologi dengan cara
yang etis dan bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa pendidikan rumah memegang
peranan penting dalam pembentukan karakter anak. Dalam kerangka manhaj salaf, pendidikan rumah
bukan hanya fondasi, tetapi juga menjadi benteng moral terhadap pengaruh luar, termasuk dalam
penggunaan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan integrasi yang harmonis antara nilai-nilai agama
dan kecakapan digital agar anak dapat tumbuh menjadi individu yang berkarakter kuat, cerdas, serta
tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam.

3.2 Peran Sekolah Dalam Memperkuat Pendidikan Karakter Di Era Society 5.0

Sekolah berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal yang strategis dalam memperkuat nilai-
nilai karakter yang diajarkan di rumah. Sekolah tidak menggantikan peran keluarga, melainkan
berfungsi sebagai penguat dan perluasan pengalaman belajar yang sistematis. Literatur pendidikan
kontemporer menyatakan bahwa sekolah menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
pembiasaan moral dan perkembangan kecakapan sosial-emosional yang esensial, yang dilakukan
melalui kurikulum, budaya sekolah, dan keteladanan dari para pendidik (SAUFI & MUSLIMAH, 2023),
(Mahmud, 2022). Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, sinergi antara rumah dan sekolah
menjadi penting karena nilai-nilai keislaman yang telah ditanamkan di keluarga hanya akan berlanjut
secara konsisten jika sekolah memiliki paradigma pendidikan yang selaras secara akidah, adab, dan
praktik.

Khususnya, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam proses internalisasi
iman, ibadah, dan akhlak. Selain itu juga PAI berperan dalam membentuk cara pandang, sensitivitas
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moral, dan kontrol diri peserta didik. Hasil studi menunjukkan bahwa keberhasilan PAI dalam
menginternalisasi nilai-nilai karakter sangat dipengaruhi oleh kualitas guru PAI sebagai teladan
(qudwah) dan pendidik (murabbi) (Zaki, 2022); (Adha & Darmiyanti, 2022). Guru yang berintegritas
dan memiliki kemapanan akidah dianggap sebagai faktor penentu dalam kesuksesan pembinaan
karakter keislaman. PAI tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan agama tetapi juga harus
menciptakan praktik yang membentuk akhlak dan etika (Jai et al., 2020). Lebih lanjut, teori pendidikan
Islam klasik seperti Ibn Taymiyyah dan Ibn Qayyim, menyediakan landasan normatif yang kokoh
tentang relasi antara guru dan murid. Ibn Taymiyyah menekankan pentingnya memiliki guru yang
lurus akidahnya agar proses pembelajaran tetap terjaga dari kesalahan pemahaman (ARTI et al., 2024).
Ibn Qayyim juga menekankan bahwa ilmu yang bermanfaat adalah yang dapat memperbaiki akhlak
siswa, dan ini sangat penting dipraktikkan setiap hari dalam kehidupan mereka (Miolo & Arif, 2021).

Di era Society 5.0, sekolah dihadapkan pada peluang dan tantangan baru terkait penggunaan
teknologi dalam pendidikan karakter. Penerapan teknologi dapat memperkuat pengalaman belajar dan
membantu siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui media yang relevan dan adaptif
(Murniyetti et al., 2024); (Anggraini et al., 2023). Berbagai program yang mengintegrasikan teknologi,
seperti aplikasi monitoring akhlak dan pembelajaran digital, memberikan inovasi baru yang
mendukung peningkatan pemahaman siswa tentang etika dan adab bermedia (FIRMANSYAH et al,,
2024).

Secara keseluruhan, peran sekolah dalam penguatan karakter anak meliputi: (1) Penguatan
nilai-nilai yang sudah ditanamkan di rumah; (2) Internalisasi iman dan adab melalui kurikulum PAI
yang relevan; (3) Penjagaan kemurnian proses belajar sesuai tuntunan Islam; dan (4) Pemanfaatan
teknologi yang terarah dan sesuai syariat. Dengan cara ini, sekolah berperan penting dalam
menyiapkan siswa menjadi individu yang berkarakter kuat, mampu memanfaatkan teknologi secara
bertanggung jawab, dan berpegang pada prinsip-prinsip Islam, sesuai dengan kebutuhan zaman yang
terus berkembang (Nada & Puspitaningrum, 2024).

3.3 Tantangan Pembentukan Karakter Anak di Era Society 5.0 Menurut Perspektif Pendidikan
Agama Islam

Era Society 5.0 menghadirkan tantangan yang kompleks dalam pembentukan karakter anak,
khususnya di dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). Fenomena negatif seperti cyberbullying,
individualisme, penurunan empati, paparan konten yang tidak pantas, serta ketergantungan pada
teknologi menjadi isu signifikan yang sering dihadapi anak-anak di zaman ini (Mudlofir, 2016).
Penelitian menunjukkan bahwa karakter anak tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan
sekolah, tetapi juga oleh ekosistem digital yang membawa nilai-nilai yang sering kali bertentangan
dengan prinsip moral dan spiritual Islam.

Dari sudut pandang PAI, tantangan ini dapat memengaruhi aspek keimanan, ibadah, akhlak,
dan adab anak. Paparan konten yang tidak sesuai dengan syariat dapat melemahkan komitmen
terhadap nilai tauhid dan mengikis kesadaran muraqabah, yang merupakan pilar penting dalam ajaran
Islam (Ahmad, 2016). Selain itu, adiksi pada gawai dan media sosial memiliki dampak signifikan
terhadap kelalaian ibadah dan interaksi sosial, menciptakan kondisi yang buruk bagi peningkatan
karakter dan moral anak. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan digital lebih dari sekedar masalah
teknis; ia merupakan isu moral yang dapat mengancam kualitas spiritual anak (Jamaa, 2011).

Dari perspektif maqashid asy-syari‘ah, tantangan era Society 5.0 mengancam tiga aspek utama:
pertama, hifzh ad-din (menjaga agama) melalui informasi yang menyesatkan, konten yang merusak
akidah, serta normalisasi perilaku yang bertentangan dengan nilai syariat. Kedua, hifzh al-‘aql
(menjaga akal) terganggu akibat konsumsi konten instan, adiksi gawai, serta degradasi kemampuan
berpikir kritis. Ketiga, hifzh al-‘ird (menjaga kehormatan dan martabat) melalui penyebaran data
pribadi, pelecehan daring, serta konten yang merendahkan nilai kesopanan (Maulida et al., 2025).
Penekanan pada ketiga aspek ini dalam pendidikan karakter sangat krusial, karena tanpa perhatian
serius terhadapnya, anak-anak akan mudah terjebak dalam perilaku dan pola pikir yang menyimpang
(Rahmatillah et al., 2023).

Ibn Qayyim mengingatkan bahwa kerusakan hati banyak bermula dari pandangan dan
pendengaran yang tidak terjaga (Helmina, 2025). Ulama kontemporer memperingatkan bahwa media
modern menjadi sarana yang mempercepat penyebaran fitnah syahwat dan syubhat, sehingga
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pendidikan anak memerlukan penguatan akidah, ketegasan dalam adab, serta pengawasan yang
konsisten terhadap sumber-sumber informasi untuk melindungi generasi muda dari efek negatif
tersebut (Sholihah & Maulida, 2020). Peringatan ini relevan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa anak usia sekolah merupakan kelompok paling rentan terhadap distorsi nilai
akibat kurangnya literasi digital berbasis syariat.

Secara kritis, integrasi antara pendidikan rumah dan sekolah menjadi sangat penting dalam
mengatasi tantangan di era ini. Keluarga diharapkan dapat melakukan pengawasan, memperkenalkan
adab bermedia, dan membangun fondasi keimanan yang kuat pada anak. Sementara itu, sekolah
berfungsi untuk menguatkan nilai-nilai tersebut melalui pembelajaran yang adaptif, terutama dalam
pendidikan agama (Izza & Azizi, 2022). Dengan kolaborasi yang erat dan sinergi yang konsisten,
pendidikan karakter dapat terlaksana dengan lebih komprehensif, menyeluruh, dan sesuai dengan
ajaran Islam yang shahih, sehingga generasi muda dapat memiliki ketahanan moral, spiritual, dan
intelektual dalam menghadapi tantangan dunia digital yang semakin kompleks (Nadin & Al-Ayubi,
2024).

3.4 Model Integrasi Pendidikan Rumah dan Sekolah dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam

Dalam model integrasi pendidikan rumah dan sekolah dalam perspektif Pendidikan Agama
Islam, terdapat beberapa dimensi kunci yang harus diperhatikan untuk membentuk karakter anak di
era Society 5.0. Integrasi ini dilandasi oleh prinsip kesatuan nilai, kesinambungan pembinaan, dan
konsistensi keteladanan. Model integrasi ini secara konseptual berakar pada prinsip tarbiyah salaf:
pemurnian tauhid, penguatan ibadah, peneguhan adab, dan pembentukan akhlak mulia, yang
kemudian dioperasionalkan melalui sinergi peran keluarga dan sekolah dalam membentuk karakter
anak di era Society 5.0. Adapun dimensi-dimensi kunci model integrasi tersebut dijabarkan sebagai
berikut.

3.4.1 Dimensi Tauhid dan Akidah

Pendidikan tauhid merupakan fondasi utama pembentukan karakter anak. Integrasi
pendidikan rumah dan sekolah dalam dimensi ini diwujudkan melalui keselarasan orang tua dan guru
dalam mengajarkan keesaan Allah, kecintaan kepada sunnah, dan kewaspadaan terhadap
penyimpngan akidah. Dalam konteks digital, sinergi ini penting dalam memfilter konten dan
mengidentifikasi informasi yang menyesatkan. Hal ini sejalan dengan berbagai pandangan dalam
Pendidikan Agama Islam yang menekankan pentingnya penjagaan akidah dari sumber-sumber
kesesatan menjadi prinsip normatif bagi kedua pihak untuk memastikan bahwa nilai tauhid tetap
terjaga di tengah paparan informasi digital.

3.4.2 DimensiIbadah dan Adab

Konsistensi dalam pembiasaan ibadah dan adab di antara keluarga dan sekolah sangat penting.
Penelitian menunjukkan bahwa konsistensi pembiasaan salat, doa harian, dan praktik ibadah lainnya
memiliki pengaruh signifikan pada pembentukan disiplin spiritual anak. Di sekolah, guru berperan
sebagai murabbi yang menguatkan pembiasaan tersebut melalui keteladanan dan pengawasan. Di
rumah, orang tua memastikan keberlanjutan praktik ibadah serta memberikan keteladanan dalam adab
sehari-hari, termasuk adab berbicara, berpakaian, dan bermuamalah. Dalam era Society 5.0, pembinaan
adab diperluas menjadi adab bermedia digital seperti menjaga lisan digital, tabayyun sebelum
menyebar informasi, dan menjaga pandangan dari konten terlarang. Integrasi dua ranah ini menjadi
penting untuk memastikan bahwa adab tidak hanya bersifat ritual, tetapi terinternalisasi dalam seluruh
aktivitas anak, baik offline maupun online.

3.4.3 Dimensi Akhlak dan Sosial

Analisis menunjukkan bahwa karakter sosial anak rentan terdegradasi oleh fenomena digital
seperti individualisme, cyberbullying, dan penurunan empati. Karena itu, model integrasi menekankan
pentingnya kerja sama antara orang tua dan guru dalam memantau perilaku anak di kedua ruang
tersebut. Orang tua memantau etika interaksi anak di rumah dan media sosial, sedangkan guru
mengawasi perilaku anak di lingkungan sekolah, baik dalam interaksi langsung maupun platform
digital yang digunakan untuk pembelajaran. Prinsip akhlak yang diajarkan oleh Islam seperti kejujuran,
amanah, dan kasih sayang menjadi acuan bagi rumah dan sekolah dalam memberikan koreksi dan
pembinaan yang seragam. Dengan demikian, integrasi ini menciptakan ekosistem pembinaan akhlak
yang menyeluruh dan konsisten.
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3.45 Dimensi Literasi Digital Islami

Era Society 5.0 menuntut literasi digital yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat
syar’i. Studi pustaka menunjukkan perlunya pembagian peran yang jelas: sekolah bertugas
memberikan literasi digital formal seperti etika penggunaan teknologi, keamanan digital, dan
pemanfaatan aplikasi pembelajaran Islami; sementara orang tua mengimplementasikan kontrol
penggunaan gawai, pengawasan konten, serta pembiasaan nilai syar‘i saat berselancar di internet.
Integrasi ini berlandaskan prinsip Islam tentang al-ihtiyath (kehati-hatian) dan al-mas’uliyyah
(pertanggungjawaban), sehingga teknologi dapat digunakan untuk kemanfaatan tanpa menjadikan
anak terpapar fitnah syahwat maupun syubhat.

3.5 Bentuk Operasional Integrasi

Bentuk-bentuk operasional untuk mengimplementasikan model integrasi ini mencakup:
1. Komunikasi Intensif Orang Tua dan Guru

Komunikasi berkala mengenai perkembangan iman, akhlak, dan perilaku digital anak menjadi
pilar integrasi untuk menguatkan kolaborasi kedua entitas dalam pembinaan karakter. Melalui
pertemuan formal, grup komunikasi digital, atau laporan perkembangan karakter, kedua pihak dapat
menyelaraskan strategi pembinaan yang diperlukan.

2. Penyelarasan Visi Pendidikan Karakter Islami

Rumah dan sekolah perlu memiliki visi yang sama mengenai nilai inti yang ditanamkan, seperti
akidah yang lurus, disiplin ibadah, adab dalam interaksi, serta integritas moral. Visi ini dapat
diformulasikan melalui pedoman pendidikan karakter Islami yang menjadi rujukan bersama.

3. Program dan Kegiatan Terpadu

Program parenting Islami, seminar literasi digital syar‘i, kajian orang tua—guru, kampanye adab
bermedia, dan kegiatan keagamaan kolaboratif menjadi sarana implementasi nilai. Program ini
memperkuat hubungan dua arah dan memastikan bahwa pendidikan karakter berlangsung secara
komprehensif.

Secara keseluruhan, model integrasi ini bertujuan tidak hanya untuk menyatukan pendekatan
teknis antara pendidikan rumah dan sekolah tetapi juga mendalami nilai-nilai Islam yang baik dan
adaptif terhadap tantangan Society 5.0, sehingga membentuk generasi yang berkarakter kuat, cerdas
digital, tanggap terhadap perubahan zaman, dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip keislaman.

3.6 Sintesis Teori Pendidikan, Pendidikan Agama Islam, dan Era Society 5.0

Untuk menyusun sintesis teori pendidikan, prinsip-prinsip Pendidikan Agama Islam, dan era
Society 5.0. Sintesis ketiga perspektif tersebut memberikan kerangka konseptual yang komprehensif
untuk merumuskan model pendidikan karakter yang relevan dengan perkembangan teknologi namun
tetap berakar pada nilai-nilai tauhid dan akhlak.

1. Teori Pendidikan Modern dan Pendidikan Karakter

Dari sisi teori pendidikan modern, konsep pendidikan keluarga dan pendidikan karakter yang
dikembangkan oleh Lickona (1991) menekankan pentingnya pembiasaan moral, keteladanan,
penguatan nilai melalui lingkungan, dan kerja sama antara keluarga dan sekolah dalam pengembangan
karakter anak. Prinsip respect dan responsibility yang ia ajukan memiliki keselarasan dengan nilai-nilai
dalam pendidikan Islam, terutama dalam aspek penghormatan kepada orang tua, guru, dan sesama,
serta tanggung jawab moral terhadap Allah dan masyarakat (Husna & Lessy, 2023). Temuan studi
pustaka menunjukkan bahwa teori modern semacam ini memberikan kerangka struktural untuk
membangun budaya pendidikan karakter, tetapi memerlukan pondasi nilai spiritual agar pembinaan
karakter memiliki orientasi transendental.

2. Prinsip Pendidikan Agama Islam

Dalam tradisi Pendidikan Agama Islam, konsep tarbiyah, ta’dib, dan tazkiyah menjadi inti
pembentukan karakter. Tarbiyah menekankan pengasuhan dan pengembangan jiwa; ta’dib berfokus
pada penanaman adab yang benar; sedangkan tazkiyah mengarah pada proses penyucian hati.
Pandangan Ibn Qayyim menunjukkan bahwa adab merupakan kunci utama kualitas diri dan sumber
kesuksesan moral, sementara Ibn Taymiyyah menegaskan bahwa kemuliaan akhlak tidak dapat
dipisahkan dari kemurnian akidah. Literatur salaf menekankan bahwa pendidikan harus dimulai dari
penanaman tauhid, pembiasaan ibadah, dan penjagaan diri dari sumber-sumber penyimpangan.
Kesesuaian antara prinsip-prinsip ini dan temuan penelitian pendidikan modern mengisyaratkan
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bahwa kerangka Islam memberikan alasan normatif dan motivasi spiritual yang memperkuat
implementasi pendidikan karakter (Mursalin & Suparto, 2024).
3. Tuntutan Kompetensi Abad ke-21

Era Society 5.0 menghadirkan tuntutan kompetensi baru seperti critical thinking, creativity,
collaboration, dan digital literacy. Studi pustaka menunjukkan bahwa kompetensi tersebut penting agar
anak mampu beradaptasi dengan dunia yang serba terhubung dan berbasis teknologi. Integrasi nilai-
nilai Islami ke dalam kompetensi ini menjaga mereka agar tetap terarah secara moral dan sesuai dengan
ajaran agama diantaranya mengabdi kepada Allah, menebar manfaat, dan menjaga akhlak dalam
interaksi digital maupun sosial. Misalnya, critical thinking diarahkan untuk melakukan tabayyun, tidak
menerima informasi secara sembarangan; creativity dianggap sebagai potensi yang harus diarahkan
untuk kebaikan; dan collaboration dipahami sebagai kerja sama yang berlandaskan amanah dan etika..
Penelitian menunjukkan pentingnya menyelaraskan perkembangan kompetensi dengan nilai-nilai
moral untuk memastikan bahwa anak tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga berbudi pekerti
baik (Islamy, 2024).

4. Pendekatan Holistik dalam Pendidikan

Sintesis yang dihasilkan menunjukkan bahwa pendekatan integratif ini tidak hanya
menjembatani aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, tetapi juga memberikan dimensi spiritual yang
krusial. Pendidikan modern yang lebih fokus pada kompetensi harus diimbangi dengan nilai-nilai
spiritual dari PAI untuk membentuk karakter yang kuat di tengah tantangan teknologi (Zubairi &
Nurdin, 2022). Dalam konteks tantangan teknologi, perspektif salaf yang menekankan kehati-hatian
terhadap fitnah syubhat dan syahwat memberikan fondasi penting untuk membangun literasi digital
yang beretika dan berlandaskan tauhid.

Dengan demikian, sintesis ini menghasilkan sebuah kerangka pendidikan karakter yang tidak
hanya mempersiapkan anak menghadapi dinamika era Society 5.0, tetapi juga memastikan bahwa
perkembangan kompetensi tersebut terjadi dalam batasan syariat dan adab yang benar. Integrasi teori
pendidikan modern dan Pendidikan Agama Islam menghasilkan pendekatan yang komprehensif,
adaptif, dan tetap kokoh secara nilai, sehingga sangat relevan untuk diterapkan dalam kolaborasi
pendidikan rumah dan sekolah.

3.7 Implikasi Praktis bagi Orang Tua, Sekolah, dan Pembuat Kebijakan

Sintesis model integrasi pendidikan rumah dan sekolah dalam perspektif Pendidikan Agama
Islam memberikan sejumlah implikasi praktis yang dapat diterapkan oleh para pemangku kepentingan.
Implikasi ini menegaskan pentingnya peran kolaboratif antara keluarga, institusi pendidikan, dan
pembuat kebijakan dalam membangun karakter anak yang tangguh, berlandaskan tauhid, dan siap
menghadapi tantangan era Society 5.0.

1. Implikasi bagi Orang Tua

Temuan studi pustaka menegaskan bahwa orang tua merupakan murabbi utama yang
memegang tanggung jawab mendasar dalam pembinaan akidah, ibadah, adab, dan akhlak anak. Oleh
karena itu, implikasi praktis bagi orang tua meliputi:

a. Penguatan Peran Tarbiyah di Rumah: Orang tua perlu menyelenggarakan pembinaan tauhid,
adab, dan ibadah secara konsisten serta memastikan adanya keteladanan yang sejalan dengan
prinsip-prinsip Islam dalam ucapan dan perilaku.

b. Pengawasan Terhadap Penggunaan Gawai: Pengaturan waktu penggunaan gawai, pemfilteran
konten, dan mendampingi anak dalam aktivitas digital menjadi langkah penting untuk
mencegah paparan fitnah syubhat dan syahwat.

c. Teladan Adab Bermedia Digital: Sikap hati-hati dalam berbagi informasi, menjaga lisan digital,
dan menunjukkan etika bermedia menjadi contoh konkret yang dapat ditiru anak.

d. Penyusunan Aturan Rumah yang Syar’i: Orang tua perlu menetapkan aturan digital, interaksi
sosial, dan rutinitas ibadah yang sesuai syariat sehingga rumah menjadi lingkungan yang
kondusif bagi pembinaan karakter.

2. Implikasi bagi Sekolah

Sekolah berperan sebagai penguat nilai-nilai pendidikan rumah dan sebagai institusi formal
yang membentuk budaya karakter. Implikasi praktis bagi sekolah meliputi:

a. Perancangan Kurikulum PAI Responsif Society 5.0: Kurikulum perlu mengintegrasikan literasi
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digital Islami, adab bermedia, prinsip tabayyun, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana
pembelajaran nilai-nilai Islam.

b. Peningkatan Kompetensi Guru PAI: Guru PAI perlu dibekali kemampuan pedagogik digital,
literasi teknologi, serta pemahaman yang mendalam terhadap prinsip Islam sehingga mampu
menjadi qudwah dan murabbi yang otoritatif.

c. Penguatan Budaya Sekolah Islami: Program pembiasaan ibadah, regulasi adab, penggunaan
teknologi yang terkendali, dan kegiatan keagamaan berbasis digital perlu diterapkan untuk
menciptakan ekosistem sekolah yang mencerminkan nilai-nilai Islam secara konsisten.

d. Kolaborasi Intensif dengan Orang Tua: Sekolah perlu memperkuat jalur komunikasi, pelaporan
perkembangan karakter, dan penyelarasan visi pendidikan dengan keluarga.

3. Implikasi bagi Pembuat Kebijakan

a. Pembuat kebijakan memiliki peran strategis dalam menciptakan kerangka regulatif yang
mendukung sinergi pendidikan rumah dan sekolah. Implikasi bagi pembuat kebijakan meliputi:

b. Penguatan Regulasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Islam: Kebijakan yang memberi ruang
bagi integrasi tarbiyah Islami dalam kurikulum formal dan praktik sekolah perlu diperkuat,
terutama yang menekankan aspek akidah, adab, dan literasi digital syar’i.

c. Program Sinergi Rumah-Sekolah: Pemerintah dapat memfasilitasi program pelatihan parenting
Islami, pendampingan sekolah, serta kemitraan masyarakat untuk memperkuat integrasi
pendidikan karakter.

d. Pembangunan Kurikulum dan Modul Literasi Digital Islami Nasional: Penyusunan pedoman
literasi digital yang berlandaskan etika Islam menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi
tantangan Society 5.0, termasuk penyediaan materi edukatif yang sesuai syariat untuk anak dan
remaja.

e. Dukungan Infrastruktur dan Pelatihan Teknologi: Kebijakan yang mendorong sekolah dan guru
untuk menguasai teknologi pembelajaran akan memperkuat relevansi proses pendidikan dalam
era digital.

Secara keseluruhan, implikasi praktis ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter anak dalam
perspektif Islam memerlukan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan. Kolaborasi harmonis antara
rumah, sekolah, dan pembuat kebijakan akan menghasilkan ekosistem pendidikan yang mampu
membimbing anak menjadi pribadi berakidah lurus, berakhlak mulia, dan cakap menghadapi
perkembangan teknologi di era Society 5.0.

3.8 Keterbatasan Studi dan Arah Penelitian Lanjutan

Kajian ini disusun melalui pendekatan studi pustaka sehingga memiliki sejumlah keterbatasan
yang perlu dicermati dalam menafsirkan hasil dan implikasinya. Pertama, keterbatasan inheren studi
pustaka terletak pada tidak adanya data empiris langsung dari praktik pendidikan rumah maupun
sekolah. Model integrasi pendidikan yang dirumuskan dalam penelitian ini belum diuji dalam kondisi
lapangan yang sesungguhnya, sehingga efektivitas penerapannya pada berbagai konteks sosial,
budaya, dan institusional belum dapat diverifikasi secara komprehensif. Kedua, karakteristik era
Society 5.0 yang sangat dinamis menuntut pembaruan informasi secara berkelanjutan; sementara itu
studi pustaka memiliki keterbatasan dalam menangkap perubahan-perubahan cepat terkait
pemanfaatan teknologi dan dinamika pendidikan digital di lingkungan keluarga serta sekolah Islam.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa arah penelitian lanjutan direkomendasikan.
Pertama, diperlukan penelitian lapangan (field research) untuk menguji secara empiris praktik integrasi
pendidikan rumah dan sekolah dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, terutama terkait pembinaan
karakter berbasis tauhid, adab, dan literasi digital Islami. Penelitian ini dapat mencakup wawancara
mendalam dengan orang tua, guru PAI, dan pemangku kebijakan sekolah, serta observasi praktik
pembiasaan ibadah dan adab digital. Kedua, disarankan dilakukannya penelitian pengembangan
(Research and Development/R&D) untuk merancang, menguji, dan menyempurnakan model integrasi
yang lebih terstruktur, operasional, dan adaptif terhadap tantangan teknologi era Society 5.0. Model
tersebut dapat dikembangkan menjadi pedoman praktis bagi sekolah Islam atau madrasah. Ketiga,
studi eksperimen atau quasi-eksperimen di sekolah/madrasah perlu dilakukan untuk menilai
efektivitas program-program seperti literasi digital syar’i, pembiasaan adab bermedia, atau pelatihan
guru PAI berbasis teknologi.
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Dengan demikian, penelitian lanjutan diarahkan untuk menghasilkan kontribusi empiris yang
lebih kuat dan memperkaya praktik pendidikan karakter Islami di era Society 5.0, serta memastikan
bahwa konsep dan model yang dikembangkan benar-benar relevan, aplikatif, dan selaras dengan
prinsip Pendidikan Agama Islam.

Integrasi Pendidikan Rumah & Sekolah
| Membangun Karakter Anak di Era Society 5.0 J

A A\
AR
ag (T - T
Pendidikan Rumah Pendidikan Sekolaﬁ

l Kolaborasi Membangun Karakter Anak j
Fondasi Karakter Religius \T// Penguatan di Sekolah

© Tauhid & Adab Tantangan Era Society 5.0 > Kurikulum PAI
» Keteladanan Orang Tua ' * Keteladanan Guru

* Komunikasi dan & % ‘ .. ’ = Budaya Sekolah Islami
Pembiasaan Positif \ | A
Kecanduan ‘.Cyberbullying“ Konten Penurunan
& Gawai Negatif Empati 4
—3 - &

J Tujuan Bersama [

Pembentukan Karakter Anak yang Beriman, Berakhlak
Mulia & Cerdas Digital

£

Dimensi Integrasi Pendidikan

Tauhid & Akidah || Ibadah & Adab Akhlak & Sosial

* Pemurnian Tauhid * Pembiasaan Ibadah « Pengawasan Perilaku | ¢ Etika & Keamanan Digital
« Ketahanan Akidah ‘ + Adab Bermedia * Empati & Etika ‘ . PenEgunaan Gawai yang ~
| | Bija |

| Bentuk Operasional Integrasi |

Komunikasi Orang Tua & Guru Program & Kegiatan Terpadu

|
* Pertemuan & Konsultasi ¢ Parenting Islami

« Panduan Nilai Bersama
* Monitoring Berkala = Seminar Literasi Digital « Kolaborasi Pendidikan

!
(—L Implikasi Praktis & Arah Penelitian Lanjutan

Bagi Sekolah " Bagi Pembuat Kebjakan

« Penguatan Pengawasan = Kurikulum PAI Adaptif « Regulasi Pendidikan Islami

|
[ Keteladanan dalam Adab

+ Penelitian Kompetensi Guru
. |
« Studi Empiris & Lapangan + R&D Model Pendidikan Karakter

Gambar 1 Integrasi Pendidikan Rumah & Sekolah Membangun Karakter Anak di Era Society 5.0

* Pengembangan Literasi Digital Syari

4. KESIMPULAN

Studi pustaka ini menegaskan bahwa integrasi pendidikan rumah dan sekolah merupakan
fondasi utama dalam membangun karakter anak di era Society 5.0 menurut perspektif Pendidikan
Agama Islam. Analisis terhadap berbagai literatur pendidikan modern dan sumber-sumber Islam
menunjukkan bahwa keluarga berperan sebagai madrasah pertama yang menanamkan dasar-dasar
tauhid, ibadah, adab, dan akhlak. Pandangan ulama salaf seperti Ibn Qayyim dan Ibn Taymiyyah
menekankan kewajiban tarbiyah sejak dini, terutama dalam memelihara kemurnian agidah,
membiasakan adab, serta membentuk kepribadian anak melalui keteladanan dan pembiasaan
konsisten dalam lingkungan rumah. Prinsip-prinsip tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan
karakter berakar pada peran orang tua sebagai murabbi utama.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa sekolah berperan sebagai lembaga formal yang
memperkuat nilai-nilai pendidikan rumah melalui pembelajaran terstruktur, khususnya dalam mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru PAI berfungsi sebagai qudwah dan murabbi yang
melanjutkan dan memperkuat fondasi karakter melalui internalisasi nilai iman, ibadah, dan akhlak,
serta pembimbingan adab menuntut ilmu. Dalam konteks Society 5.0, sekolah juga memainkan peran
penting dalam memanfaatkan teknologi sebagai media penguatan karakter melalui literasi digital
Islami, bimbingan moral berbasis teknologi, dan program-program yang mendukung pembiasaan adab
di ruang digital.

Studi ini juga mengidentifikasi tantangan signifikan yang dihadapi anak pada era Society 5.0,
seperti paparan konten negatif, adiksi gawai, individualisme, cyberbullying, dan penurunan empati.
Dari perspektif Pendidikan Agama Islam, fenomena tersebut tidak hanya berdampak pada aspek
emosional dan sosial, tetapi juga pada keimanan, akhlak, dan adab. Analisis berbasis maqashid syariah
menunjukkan perlunya perlindungan terhadap agama, akal, dan kehormatan anak melalui penguatan
bimbingan moral dan pengawasan digital yang selaras dengan prinsip Islam. Karena itu, integrasi
pendidikan rumah dan sekolah menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan terbentuknya
karakter yang kokoh di tengah derasnya arus teknologi.

Sintesis berbagai literatur menghasilkan sebuah model integrasi yang menempatkan sinergi
orang tua dan guru dalam empat dimensi utama: (1) tauhid dan aqidah melalui kolaborasi dalam
penanaman nilai dasar serta pemfilteran konten digital; (2) ibadah dan adab melalui pembiasaan yang
konsisten di rumah dan sekolah, termasuk adab bermedia digital; (3) akhlak dan sosial melalui
pemantauan perilaku anak baik di lingkungan fisik maupun digital; dan (4) literasi digital Islami
melalui pembagian peran dalam mengajarkan pemanfaatan teknologi secara etis dan syar’i.
Implementasi model ini menuntut komunikasi intensif, penyelarasan visi pendidikan karakter, dan
program terpadu antara rumah dan sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi pendidikan rumah dan
sekolah dalam bingkai Pendidikan Agama Islam memberikan landasan yang kuat untuk membentuk
karakter anak yang beriman, beradab, dan cerdas memanfaatkan teknologi di era Society 5.0. Integrasi
tersebut tidak hanya relevan untuk menjawab tantangan perkembangan teknologi, tetapi juga menjadi
strategi normatif dalam menjaga kemurnian karakter Islami di tengah perubahan sosial yang cepat.

Sebagai langkah lanjutan, diperlukan penguatan peran orang tua sebagai murabbi utama,
pengembangan kurikulum PAI yang responsif terhadap kebutuhan era Society 5.0, serta peningkatan
kapasitas guru PAI dalam pemanfaatan teknologi dan pemahaman manhaj salaf. Penelitian lapangan
maupun penelitian pengembangan (R&D) direkomendasikan untuk menguji efektivitas model
integrasi yang dirumuskan sehingga menghasilkan pedoman praktis yang dapat diterapkan pada
berbagai konteks pendidikan Islam.
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